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ABSTRAK

PENGARUH METODE GASING (GAMPANG, ASYIK, DAN
MENYENANGKAN) TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA PESERTA DIDIK
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

RARA SATRIANA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir Kkritis yang
terlihat dari rendahnya hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Metode Gasing (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan)
pada peserta didik kelas 1V mata pelajaran Matematika. Jenis eksperimen pada
penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan desain
penelitian pretest-posttest control grup desain. Populasi penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Candimas berjumlah 59 peserta didik,
dengan sampel penelitian yaitu peserta didik kelas IV A dan IV C berjumlah 38
peserta didik. Pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan tes
kemampuan berpikir kritis. Analisis data menggunakan teknik analysis of
covariance yang dibantu dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan Metode Gasing
terhadap kemampuan berpikir kritis dengan pasil partial eta square yang
diinterpretasikan dalam effect size dengan kategori “besar”.

Kata kunci : kemampuan berpikir kritis, metode gasing (gampang, asyik, dan
menyenangkan), kelas 1V, peserta didik



ABSTRACT

THE EFFECT OF GASING METHOD (EASY, FUN, AND ENJOYABLE)
CRITICAL THINKING ON STUDENTS’ ABILITY
IN MATHEMATICS LEARNING CLASS 4
PRIMARY SCHOOL

BY

RARA SATRIANA

This research was motivated by low critical thinking skills which can be seen
from the low learning outcomes of students. This research aimed to determine the
effect of the Gasing Method (Easy, Fun and Enjoyable) on class IV students in
Mathematics. The type of experiment in this research was a quasi-experiment with
a pretest-posttest control group research design. The population of this study was
all grade 1V students at Candimas 1 Elementary School, totaling 59 students, with
the research sample being 38 students in classes IV A and IV C. Data collection
was carried out by giving a critical thinking ability test. Data analysis used
analysis of covariance techniques assisted by using SPSS. The research results
show that there was a significant influence on the application of the Gasing
Method on critical thinking skills with a partial eta square result of which is
interpreted in terms of effect size in the "large™ category.

Keywords: critical thinking skills, gasing method (easy, fun and enjoyable), class
IV, students
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar oleh seseorang

untuk mengembangkan potensi diri, ilmu pengetahuan, dan teknologi untuk
meningkatkan sumber daya manusia agar kedepannya semakin siap untuk
menghadapi perkembangan zaman yang semakin pesat. Sistem pendidikan
yang ada di seluruh dunia mencari berbagai cara terbaik untuk mempersiapkan
anak-anak dan remaja di sekolah saat ini untuk menghadapi kehidupan dan
bekerja dengan persyaratan yang semakin kompleks di abad ke-21 (Rahayu dan
Alyani, 2020). Pada abad ke-21 memiliki banyak sekali tantangan yang akan di
hadapi oleh peserta didik, salah satunya yaitu peserta didik paling tidak harus
memiliki 6 keterampilan yang mencakup: critical thinking, collaboration,
communication, creativity, citizenship or culture, and character education or
connectivity. Dari berbagai keterampilan diatas peserta didik paling tidak harus
memiliki salah satu keterampilan tersebut serta mampu menerapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2022
mengalami penurunan poin dibandingkan tahun 2018 yaitu 379 menjadi 366,
setidaknya hanya 18% peserta didik di Indonesia yang mencapai level 2 dalam
matematika, jauh lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata skor
internasional yang mencapai 500 (Mutiara et.al, 2024). Indonesia menempati
peringkat ke-66 dari 81 negara, namun begitu Negara Indonesia masih
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didiknya yang masih tergolong

rendah.



Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No. 57 tahun 2021,
mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara
(Presiden Republik Indonesia, 2021). Selanjutnya masyarakat yang kompleks
membutuhkan orang-orang yang mampu menganalisis dan menanggapi
masalah dalam dunia berbasis pengetahuan yang terus berkembang (Rahayu
dan Alyani, 2020).

Terdapat salah satu kemampuan yang harus di kembangkan yaitu kemampuan
berpikir kritis. Telah disebutkan bahwa keterampilan berpikir kritis menjadi
salah satu keterampilan yang harus dikembangkan, namun tingkat berpikir
kritis peserta didik di Indonesia sendiri masih tergolong rendah. Selanjutnya
pada hasil studi internasional mengenai prestasi matematika peserta didik
Indonesia yang dilakukan oleh Trend in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada
di peringkat ke-44 dari 49 negara dengan rata-rata 397 dari skor rata-rata

Internasional sebesar 500 (Mulis et.al, 2015).

Pada Permendiknas No. 20 Tahun 2006 tentang Standar Isi menyatakan bahwa
salah satu tujuan pembelajaran matematika pada semua jenjang peendidikan
dasar dan menengah adalah agar peserta didik memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Tujuan
pembelajaran matematika di Indonesia menekankan pada pemecahan masalah
matematika (Istiglal, 2017). Hal tersebut menjadikan bahwa pentingnya mata
pelajaran matematika ini diberikan serta diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik. Jika dilihat dari hal tersebut pembelajaran matematika
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan pendidik untuk meningkatkan

keterapilan berpikir kritis peserta didik.



Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada 7
November 2024 di SD Negeri 1 Candimas, menunjukkan bahwa adanya
peserta didik di SD Negeri 1 Candimas yang belum optimal dalam berpikir
level kognitif tingkat tinggi dalam menyelesaikan suatu permasalahan pada
mata pelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan pada soal Sumatif Tengah
Semester (STS) semester ganjil mata pelajaran matematika kelas IV tahun

pelajaran 2024/2025 yaitu sebagai berikut.

Tabel 1. Level kognitif soal STS Matematika semester ganjil tahun pelajaran

2024/2025.
Level kognitif
Mata Pelajaran LOTS (C1,C2,C3) | HOTS (C4,C5,C6) | Jumlah Soal
Soal matematika 17 33 50
Presentase Soal (%) 34% 66% 100%

Sumber: Dokumen Sekolah

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah level kognitif C1, C2, C3
sebagai lower order thinking skills (LOTS) atau kemampuan berpikir tingkat
rendah dan C4, C5, C6 sebagai higher thinking skills (HOTS) atau kemampuan
tingkat tinggi. Pada kemampuan berpikir kritis masuk kedalam level atau
tingkatan HOTS karena berpikir kritis matematis yang merupakan kemampuan
matematik pada tingkat tinggi. Berdasarkan data diatas jumlah soal yang
memiliki kesulitan HOTS lebih banyak dibandingkan jumlah soal LOTS yang
berjumlah 17 soal. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan berpikir Kkritis
matematis hampir diterapkan sepenuhnya, namun dalam hal ini penamngkapan

peserta didik masih tergolong kurang pada SD Negeri 1 Candimas.

Pada hal ini keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan
yang penting untuk dimiliki seseorang, karena dalam proses berpikir kritis
seseorang dapat melihat sesuatu hal dalam sudut pandang yang berbeda serta
memiki kemampuan memahami dan menyelesaikan suatu permasalahan

dengan tingkat pemahaman yang tinggi. Namun jika dilihat kembali dari hasil



PISA dan TMISS di Indonesia masih berada dalam kategori rendah. Dimana

hal ini sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti di SD Negeri 1

Candimas. Hal ini dapat di buktikan melalui hasil jian Tengah Sumatif Tengah
Semester ganjil 2024/2025 tersebut:

Tabel 2. Nilai STS semester ganjil mata pelajaran matematika kelas IV SD

Negeri 1 Candimas.

Jumlah Jumlah Peserta Presentase
Peserta didik
No Kelas KKTP didik Tuntas Belum Tuntas Belum
Tuntas Tuntas
1. vV A 75 18 8 10 44.4% 55,6%
2. VB 75 21 11 10 52,3% 47,6%
3. IVC 75 20 7 13 35% 65%
Total 59 26 33

Sumber: Pendidik kelas IV SD Negeri 1 Candimas

Hasil nilai STS Semester ganjil pada mata pelajaran matematika kelas 1V
menunjukkan bahwa masih terdapat cukup banyak peserta didik yang masih
belum mencapai KKTP yang telah ditetapkan, dimana peserta didik dianggap
tuntas apabila telah >75. Menurut (Ridwan, 2021) dalam penelitiannya terdapat
indikator kemampuan berpikir kritis dirumuskan meliputi mampu mengenali
masalah, mampu mengidentifikasi, mampu mengumpulkan data atau informasi,
mampu berkomunikasi, mampu mengevaluasi, mampu mengemukakan
pendapat, mampu menganalisisi data, dan mampu menarik kesimpulan. Dari
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa “‘jika peserta didik sudah memiliki
kecendrrungan keterampilan berpikir kritis seperti diatas, maka bisa dipastikan

hasil belajarnya juga akan meningkat”.

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa peserta didik kelas IV A presentase
tuntas hanya 44,4%, kelas IV B presentase tuntas 52,3%, dan kelas IV C
presentase tuntas hanya 35%. Hal ini dimungkinkan terjadi karena kurang
minat belajar matematika peserta didik, penyampaian materi yang dilakukan
pendidik kurang menarik peserta didik, serta kurang tepatnya penggunaan
metode pembelajaran sehingga peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran.
Maka dari nilai hasil STS, peneliti memilih kelas IV A sebagai kelas kontrol

dan kelas IV C sebagai kelas eksperimen karena memiliki presentase yang



tuntas di kelas IV C lebih rendah dibanding kelas IV A, dengan kesamaan
peserta didik memiliki jumlah yang kurang dari 10 peserta didik.

Pada hasil STS diatas dapat menjadi acuan peneliti terhadap sejauh mana
tingkat berpikir peserta didik, hal ini sejalan dengan pendapat Nasution MA
dalam (Annisa et al., 2020) bahwa hasil belajar ini menyatakan apa yang akan
dapat dilakukan atau dikuasai peserta didik sebagai hasil pelajaran. Karena
hasil belajar yang dicapai peserta didik menunjukkan seberapa jauh peserta
didik mampu menguasai atau memahami suatu materi pembelajaran yang telah
diberikan oleh pendidik di dalam kelas. Untuk mengetahui mengenai hasil
belajar pendidik perlu melakukan suatu evaluasi pada akhir suatu
pembelajaran. Dimana menurut Sagala (2005: 67) dalam (Ridwan, 2021) hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan positif yang dimiliki peserta didik
setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil tersebut dapat dijadikan
sebagaibahan refleksi untuk menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran

yang telah direncanakan dan dilakukan oleh pendidik serta peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tenaga pendidik di SD Negeri 1
Candimas pada proses pembelajaran yang khususnya pada kelas IV belum
menerapkan pembelajaran dengan komunikasi secara dua arah, sehingga
pembelajaran dikelas masih terkesan membosankan karena tidak terjadi
kegiatan yang menghasilkan reaksi timbal balik. Dimana pada proses
pembelajarannya pendidik hanya menggunakan dua metode yaitu ceramah dan
diskusi. Akan tetapi pada proses pembelajaran yang berlangsung tenaga
pendidik sudah menggunakan Kurikulum Merdeka namun saat pembelajaran
berlangsung tenaga pendidik belum menerapkan lebih lagi pada keterampilan
berpikir Kitis, dimana pada saat di sekolah keterampilan berpikir Kkritis peserta

didik dapat dilatih melalui pembelajaran matematika.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung tenaga pendidik menyebutkan

bahwa metode pembelajaran yang diterapkan kurang bervasiasi sehingga



peserta didik kurang aktif saat pembelajaran berlangsung. Dimana untuk
menghadapi anak usia sekolah dasar yang masih berada pada fase kanak-kanak
tengah. Dimana pada anak sekolah dasar yang berusia diantara 6-11 tahun,
dimana pada fase kanak-kanak tengah yang memiliki kemampuan dasar
berhitung, menulis, serta membaca (Khaulani et al., 2020). Pada fase ini
tenaga pendidik harus memanfaatkan dengan baik, karena peserta didik dapat
mengembangkan dengan baik kemampuan dasar yang dimilikinya untuk
diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Maka dari hal tersebut tenaga pendidik
harus bisa membuat strategi belajar dengan menggunakan metode yang tepat
untuk peserta didiknya. Hal ini yang sejalan dengan pendapat para peneliti
terdahulu dengan menggunakan metode pembelajaran yang beragam bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Maka dari hal
tersebut terdapat salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah tersebut adalah Metode GASING (Gampang, Asyik, dan
Menyenangkan).

Pendekatan Matematika Gasing memiliki dua manfaat utama yaitu pertama,
membuat matematika lebih mudah didekati dan menyenangkan bagi peserta
didik karena merena tidak perlu menghafal rumus. Kedua, dapat memanfaatkan
waktu peserta didik dengan lebih baik dibandingkan dengan metode belajar
metematika tradisional yang biasanya membutuhkan banyak hafalan
(Ramadhan et al., 2024). Dari manfaat pendekatan Matematika Gasing ini yang

dapat menjadi bahan perimbangan untuk penerapan di bangku sekolah dasar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tenaga pendidik di SD Negeri 1
Candimas pada proses pembelajaran yang khususnya pada kelas 1V belum
menerapkan pembelajaran dengan komunikasi secara dua arah, sehingga
pembelajaran di kelas masih terkesan membosankan karena tidak terjadi
kegiatan yang menghasilkan reaksi timbal balik. Pada proses pembelajarannya
pendidik hanya menggunakan dua metode yaitu ceramah dan diskusi. Akan
tetapi pada proses pembelajaran yang berlangsung tenaga pendidik sudah

menggunakan Kurikulum Merdeka namun saat pembelajaran berlangsung



tenaga pendidik belum menerapkan lebih lagi pada keterampilan berpikir Kitis,
pada saat di sekolah keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dilatih

melalui pembelajaran matematika.

Tenaga Pendidik menyatakan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung di
SD Negeri 1 Candimas masih menggunakan metode pembelajaran yang kurang
bervasiasi sehingga peserta didik kurang aktif saat pembelajaran berlangsung.
Untuk menghadapi anak usia sekolah dasar yang masih berada pada fase
kanak-kanak tengah. Anak sekolah dasar yang berusia diantara 6 - 11 tahun,
yang dimana pada fase kanak-kanak tengah memiliki kemampuan dasar
berhitung, menulis, serta membaca (Khaulani et.al., 2020). Pada fase ini
tenaga pendidik harus memanfaatkan dengan baik, karena peserta didik dapat
mengembangkan dengan baik kemampuan dasar yang dimilikinya untuk
diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Maka dari hal tersebut tenaga pendidik
harus bisa membuat strategi belajar dengan menggunakan metode yang tepat
untuk peserta didiknya. Hal ini yang sejalan dengan pendapat para peneliti
terdahulu dengan menggunakan metode pembelajaran yang beragam bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Maka dari hal
tersebut terdapat salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah tersebut adalah Metode GASING (Gampang, Asyik, dan
Menyenangkan).

Metode Matematika Gasing memiliki dua manfaat utama yaitu pertama,
membuat matematika lebih mudah didekati dan menyenangkan bagi peserta
didik karena merena tidak perlu menghafal rumus. Kedua, dapat memanfaatkan
waktu peserta didik dengan lebih baik dibandingkan dengan metode belajar
metematika tradisional yang biasanya membutuhkan banyak hafalan
(Ramadhan et.al., 2024). Dari manfaat pendekatan Matematika Gasing ini yang
dapat menjadi bahan perimbangan untuk penerapan di bangku sekolah dasar.
Pendekatan Matematika Gasing ini memiliki keselarasan yang baik untuk
diterapkan khususnya di bangku sekolah dasar. Dalam penerapan metode ini
juga harus disesuaikan dengan karakteristik dari peserta didik, pendidik serta

fasilitas sekolah tersebut.



Metode Gasing dirancang untuk membuat proses pembelajaran matematika
lebih mudah dipahami, menyenangkan, dan interaktif. Dengan menggunakan
teknik seperti mencongak cepat dan visualisasi konsep melalui simbol
matematika, metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi
juga membangun rasa percaya diri mereka dalam menghadapi soal-soal
matematika (Kadek dan Devi, 2024). Dengan menggabungkan metode
pembelajaran yang inovatif dan pendekatan yang relevan secara budaya, maka
diharapkan peserta didik dapat belajar numerasi dengan cara yang lebih

menyenangkan dan efektif.

Metode Pembelajaran Gasing yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran dikelas ini memiliki kelebihan dimana saat pembelajaran
berlangsung peserta didik terlibat aktif dan bekerja sama untuk saling
membantu untuk mengerjakan soal, jadi dalam pembelajaran ini semua peserta
didik bertanggung jawab baik secara individu maupun kelompok. Pada saat
pembelajaran menggunakan Metode Gasing ini juga menggunakan alat atau
benda konkrit sehingga peserta didik dapat belajar secara langsung, seperti
namanya yaitu Metode Gasing. Metode Gasing ini merupakan suatu metode
yang mudah dipahami, asyik saat di terapkan, serta menyenangkan saat
mempelajarinya. Hal ini dapat di tinjau dari penggunaan Metode Pembelajaran
Matematika Gasing yang telah digunakan atau diterapkan serta mendapatkan
peningkatkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika di
SDN 3 Gandusari (Diah dan Siregar, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti akan menggunakan Metode
Gasing untuk mengetahui pengaruh terhadap Kemampuan Berpikir Peserta

didik dalam Pembelajaran Matematika kelas IV di SD Negeri 1 Candimas.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat masalah yang berada dalam

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut ini.

1. Tingkat kemampuan berpikir Kkritis peserta didik masih tergolong rendah
2. Rendahnya minat peserta didik untuk belajar mata pelajaran matematika.
3. Tenaga pendidik belum menerapkan metode pembelajaran GASING

(Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) dalam mata pelajaran matematika.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka pada penelitian ini terdapat batasan

masalah yaitu:
1. Metode GASING (Gampang Asyik dan Menyenangkan) (X).
2.  Kemampuan berfikir kritis ()

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat identifikasi masalah dan

pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian
ini adalah “Apakah Terdapat Pengaruh Metode GASING (Gampang, Asyik,
dan Menyenangkan Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam
Pembelajaran Matematika Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar Tahun Ajaran
2024/2025?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

“Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Metode GASING (Gampang, Asyik,
dan Menyenangkan Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam
Pembelajaran Matematika Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar Tahun Ajaran
2024/2025.”
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap perkembangan kegiatan pembelajaran yang khususnya dalam hal
ini membahas tentang kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran matematika kelas IV menggunakan Metode Pembelajaran
GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) yang berada di sekolah
dasar khususnya kelas 1V.

2. Manfaat Praktis

a. Peserta Didik
Penelitian ini ditunjukkan agar peserta didik memiliki ketertarikan lebih
pada mata pelajaran matematika, lebih semangat belajar, memberikan
pengalaman belajar yang baru, dan memberikan pengalaman baru bagi
peserta didik untuk belajar di kelas dengan menggunakan Metode Gasing
yang memberikan kesempatan pesrta didik untuk belajar secara langsung
dengan menggunakan benda konkret sehingga pembelajaran dapat
berlangsung dengan maksimal untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik
akan lebih mudah memahami materi jika dijelaskan menggunakan benda
konkrit serta pembelajaran akan berlangsung lebih menyenangkan.

b. Tenaga Pendidik
Pada hasil penelitian ini dapat dipakai oleh tenaga pendidik sebagai
bahan masukkan dalam proses pembelajaran di sekolah dengan metode
pembelajaran yang interaktif dan inovatif sehingga dapat tercapainya
hasil belajar yang diinginkan.

c. Kepala Sekolah
Pada hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang berhubungan dengan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung maupun

saat dihadapkan dengan lingkungan nyata peserta didik.
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d. Penelitian Lain
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan kajian peneliti lain dalam
menambah pengetahuan dan wawasan mengenai Metode Pembelajaran
Gasing dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
sekolah dasar.

e. Peneliti Lanjutan
Penelitian ini dapat memberikan wawasan serta pengetahuan mengenai
Metode Pembelajaran Gasing terhadap meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Peneliti menyarankan untuk menerapkan
Metode Pembelajaran Gasing dalam pembelajaran yang berbeda. Selain
itu, sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Metode
Gasing terdapat bebrapa hal yang harus diperhatikan, diantaranya seperti
sarana yang mendukung proses pembelajaran, karakteristik peserta didik

yang akan diterapkan pembelajaran, alokasi waktu, dan alokasi tempat.

G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi :

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini yaitu metode GASING (Gampang, Asyik, dan
Menyenangkan) terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika peserta didik kelas IV sekolah dasar.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Candimas
yang berjumlah 59 peserta didik.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran atau dalam bahasa inggris disebut dengan learning

merupakan kata yang berasal dari to learn atau belajar. Kata
pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar (Susanto Ahmad, 2013). Aktivitas belajar secara metodologis
cenderung lebih dominan pada peserta didik, sementara mengajar secara
instruksional dilakukan oleh tenaga pendidik, jadi istilah pembelajaran
merupakan ringkasan dari dua kata belajar dan mengajar. Menurut corey
konsep pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang
secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan
respon terhadap situasi tententu, dimana pembelajaran merupakan subset
khusus dari pendidikan (Farias et.al., 2009).

Menurut Winataputra dalam (Wahab dan Rosnawati, 2021) pembelajaran
adalah kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan
meningkatkan intensitas dan kapasitas serta kualitas belajar pada diri
peserta didik. Pembelajaran yang merupakan suatu sistem, dimana sistem
ini terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan
yang lain. Komponen-komponen yang dimaksud meliputi: tujuan, materi,
metode, dan evaluasi. Keempat komponen tersebut harus diperhatikan
oleh pendidik dalam memilih dan menentukan media, metode, strategi,
dan pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran
(Fabiana, 2019). Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan antara

tenaga pendidik dengan peserta didik untuk mendapatkan perubahan
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tingkah laku menuju pendewasaan dengan dorongan lingkungan dan
interaksi yang dijalin antar individu untuk mencapai tujuan yang ingin

dicapai.

. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan suatu aspek penting dalam proses

pembelajaran yang dimana perlu adanya perhatian lebih dalam

perencanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini memiliki makna
yaitu suatu perilaku yang ingin dicapai oleh peserta didik pada kondisi
tertentu (Setiawan, 2017). Pada Taskonomi Bloom dan Krathwoll
membagi tujuan pembelajaran menjadi tiga yaitu:

1) Kawasan kognitif, pada kawasan kognitif ini erat kaitannya dengan
proses terbentuknya mental dimana diawali dari tingkat pengetahuan
hingga evaluasi

2) Kawasan afektif, pada kawasan afektif erat kaitannya dengan sikap,
nilai-nilai ketertarikan, penghargaan, dan penyesuaikan dirinya dalam
lingkup sosial

3) Kawasan psikomotor, pada kawasan psikomotor ini berkaitan erat

dengan keterampilan yang bersifat motorik dari diri peserta didik

Aspek penting yang terdapat pada suatu perencanaan pembelajaran ini
mencakup tiga kawasan pada tujuan pembelajaran yaitu kawasan
kognitif, afektif dan psikomotorik. Dimana tiga tujuan pembelajaran
menurut Taskonomi Bloom dan Krathwoll yang berkaitan antara satu
dengan lainnya. Keterkaitan tiga aspek ini dimulai dari aspek yang
pertama yaitu kognitif dimana ranah ini memiliki kaitan erat dengan
proses terbentuknya mental dari diri peserta didik, kedua yaitu afektif
yang memiliki kaitan erat dengan terbentuknya sikap sosial dalam diri
seseorang, selanjutnya yang ketiga yaitu psikomotor berkaitan erat

dengan keterampilan motorik dari diri peserta didik tersebut.
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c. Komponen-komponen Pembelajaran

Pembelajaran yang berlangsung ini memiliki beberapa komponen di

dalamnya (Wahab dan Roshawati, 2021). Dalam hal ini terdapat lima

komponen-komponen sistem pembelajaran yaitu:

1) Tujuan, pada komponen tujuan yang sangat penting dalam sistem
pembelajaran. Tujuan ini merupakan suatu petunjuk bagi pendidik
yang akan membawa pengetahuan peserta didiknya kearah mana. Pada
tujuan ini juga harus sesuai dengan standar isi, perencanaan
pelaksanaan evaluasi, serta kurikulum yang berlaku untuk setiap
satuan pendidikan.

2) Isi atau materi pelajaran, materi pelajaran merupakan inti dalam
proses pembelajaran yang artinya sering terjadi proses pembelajaran
yang didalamnya terdapat proses penyampaian materi.

3) Starategi atau metode, strategi merupakan komponen yang memiliki
fungsi yang sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan. Pada
saat pembelajaran berlangsung strategi yang digunakan juga harus
disesuaikan dengan materi pembelajaran dan juga kondisi peserta
didik di kelas.

4) Alat dan sumber, dalam hal ini meskipun fungsinya hanya sebagai alat
bantu, akan tetapi memiliki peran yang tidak kalah pentingnya.
Seiring berkembangnya teknologi peserta didik dapat belajar dimana
dan kapan saja dengan memanfaatkan teknologi yang canggih.

5) Evaluasi, pada komponen ini memiliki fungsi untuk melihat
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Akan tetapi
tidak hanya sebagai tingkat keberhasilan peserta didik, melainkan juga
sebagai umpan balik bagi tenaga pendidik atas hasil pembelajaran

yang telah dilaksanakan.

Beberapa komponen pembelajaran diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa dalam penerapannya komponen-komponen tersebut harus
berkesinambungan satu dengan yang lainnya, dimana saat pembelajaran

berlangsung tenaga pendidik menjelaskan materi pembelajaran kepada
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peserta didik dengan menerapkan tahapan dari komponen-komponen
pembelajaran tersebut. Apabila dalam penerapannya pendidik harus
memikirkan matang-matang mengenai tujuan pembelajaran, isi materi
pelajaran, strategi atau metode, alat dan sumber, dan evaluasi. Saat
komponen ini dijalankan dengan baik maka nantinya peserta didik akan
lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh pendidik, serta
pembelajaran di kelas akan semakin aktif apabila pendidik dapat

menggunakan strategi atau metode yang tidak membosankan.

2. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Matematika

Istilah matematika yang berasal dari kata yunani “mathein” atau
“manthenein” yang artinya “mempelajari”. Matematika tidak hanya
mengajarkan konsep, tetapi juga keterampilan logis, analitis, dan kreatif
yang penting dalam menyelesaikan masalah (Intan et.al., 2022).
Matematika dapat dikatakan sebagai produk dari pemikiran intelektual
manusia. Dimana matematika ini memiliki peran untuk menata pemikiran
manusia sehingga nantinya mendapatkan hasil yang benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan. Matematika ini sendiri memiliki ciri khas yaitu
memiliki sifat hirarkis. Pada matematika memiliki karakteristik
didalamnya terdapat enam karakteristik matematika yaitu:

1) Obyek kajiannya bersifat abstrak

2) Memiliki simbol yang kosong dari arti

3) Konsisten dalam sistemnya

4) Dibatasi oleh semesta pembicaraan

5) Berpola pikir deduktif

6) Bertumpu pada kesepakatan

Matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar peserta didik
melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga, peserta didik
memperoleh dan memahami pengetahuan tentang matematika dengan

baik (Febrina dan Airlanda, 2020). Matematika memiliki tujuan untuk
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mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi berbagai
perubahan baik keadaan maupun keterampilan dan pandai dalam
menyikapinya, dimana tetap disesuaikan dengan tujuan pendidikan
nasional. Pada National Council of Teachers of Mathematics atau NCTM
menyatakan bahwa terdapat enam prinsip matematika sekolah, yaitu
keadilan, kurikulum, mengajar, pembelajaran, penilaian, dan teknologi
(Istiglal, 2017).

Pengertian matematika dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa matematika dalam hal ini merupakan salah satu mata pelajaran
yang terdapat pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, matematika
sendiri memiliki pengaruh yang sangat baik bagi perkembangnya proses
berpikir seseorang. Matematika juga memiliki tujuan untuk
mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi berbagai
perubahan yang ada. Prinsip yang terdapat pada matematika sekolah
menurut NCTM terdapat enam prinsip yaitu keadilan, kurikulum,
mengajar, pembelajaran, penilaian, dan teknologi.

. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika perlu diajarkan kepada peserta didik sebagai
bekal mereka diantaranya kemampuan untuk berpikir secara logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerjasama (Elfiyani,
2024). Pembelajaran matematika jika dilihat dari sudut pandang peserta
didik merupakan suatu proses pembentukan pola pikir dalam pemahaman
suatu pengertian dan penalaran pada suatu hubungan dengan beberapa
pengertian. Pada pembelajaran matematika ini peserta didik diberikan
pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami
serta menyampaikan suatu informasi yang biasanya melalui tabel-tabel,
grafik-grafik serta persamaan-persamaan dalam model-model
matematika yang merupakan suatu penyederhanaan dari soal-soal cerita
atau uraian dari materi matematika. Pada dasarnya dalam mempelajari

matematika berbeda dengan mempelajari ilmu-ilmu lain. Belajar
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matematika ini berhubungan dengan ide atau konsep abstrak. Dimana
dalam pembelajaran matematika adanya keterlibatan simbol-simbol yang
tersusun secara hirarkis serta penalarannya deduktif, sehingga belajar
matematika itu membutuhkan keterlibatan mental yang tinggi (Istiglal,
2017). Pembelajaran matematika adalah suatu aktifitas yang disengaja
untuk memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapai
tujuan melalui kegiatan penalaran sehingga objek matematika yang
abstrak dan bersifat sosio-kulturalis dapat tersampaikan dan tujuan
pembelajaran matematika dapat tercapai (Sumardyono, 2004).

Pengertian pembelajaran matematika dari berbagai pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu aktifitas
pembelajaran kepada peserta didik sebagai bekal mereka diantaranya
kemampuan untuk berpikir secara logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif,
dan kemampuan bekerjasama. Serta untuk memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk melakukan penalaran kritis dalam proses

pembelajaran matematika.

. Karakteristik Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan mata pelajaran yang berbeda dengan mata

pelajaran lain, dimana seorang ahli matematika (Reyt, et.al. 1998: 4)

dalam (Nasaruddin, 2018) menyatakan bahwa matematika merupakan.

1) Studi pola dan hubungan (study of patterns and relationships) dimana
pada masing-masing topik itu akan saling berjalinan satu dengan yang
membentuknya.

2) Cara berpikir (way of thinking) yaitu memberikan strategi untuk
mengatur, menganalisis dan mensintesa data atau semua yang ditemui
dalam masalah sehari-hari.

3) Suatu seni (an art) yaitu ditandai dengan adanya urutan dan
konsistensi internal.

4) Sebagai bahasa (a language) dipergunakan secara hati-hati den

didefinisikan dalam term dan simbol yang akan meningkatkan
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kemampuan untuk berkomunikasi akan sains, keadaan kehidupan riil,
dan matematika itu sendiri.
5) Sebagai alat (a tool) yang dipergunakan oleh setiap orang dalam

menghadapi kehidupannya sehari-hari.

Karakteristik pembelajaran matematika disekolah dalam Andi

Nurdiansyah yaitu sebagai berikut.

1) Pembelajaran matematika berjenjang (bertahap)

Materi pembelajaran diajarkan secara berjenjang atau bertahap, yaitu
dari hal konkrit ke abstrak, hal yang sederhana ke kompleks, atau
konsep mudah ke konsep yang lebih sukar.

2) Pembelajaran matematika mengikuti metoda spiral
Setiap mempelajari konsep baru perlu memperhatikan konsep atau
bahan yang telah dipelajari sebelumnya. Bahan yang baru selalu
dikaitkan dengan bahan yang telah dipelajari. Pengulangan konsep
dalam bahan ajar dengan cara memperluas dan memperdalam adalah
perlu dalam pembelajaran matematika (Spiral melebar dan menaik).

3) Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif
Matematik adalah deduktif, matematika tersusun secara deduktif
aksiomatik. Namun demikian harus dapat dipilihkan pendekatan yang
cocok dengan kondisi peserta didik. Dalam pembelajaran belum
sepenuhnya menggunakan pendekatan deduktif tapi masih campur
dengan deduktif.

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi
Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan
kebenaran konsistensi, tidak bertentangan antara kebenaran satu
konsep dengan yang lainnya. Suatu pertanyaan dianggap benar bila
didasarkan atas pertanyaan-pertanyaan yang terdahulu yang telah

diterima kebenarannya.
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Dari berbagai uraian diatas dapat memberikan gambaran bahwa
karakteristik pembelajaran yang dalam kegiatan pembelajaran tenaga
pendidik harus memperhatikan dua dimensi secara bersamaan yaitu
materi ajar dan peserta didik. Pada dua diemsi tersebut juga harus
disesuaikan secara bersamaan agar terjalin keterkaitan dan pemahaman

yang mendalam nantinya bagi peserta didik.

3. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir kritis yang merupakan suatu keterampilan berpikir tingkat
tinggi, dimana hal ini sangat dibutuhkan dalam pengembangan
keterampilan abad ke 21. Pikiran adalah wadah dari kecerdasan, baik
metakognitif maupun kognitif termasuk kesadaran, persepsi, pemikiran,

penilaian, bahasa, dan ingatan (Tulving, 2021).

Berpikir merupakan bentuk representasi mental baru melalui transformasi
informasi, selanjutnya berpikir juga merupakan interaksi kompleks dari
atribut mental yang mencakup pertimbangan, pengabstrakan, penalaran,
penggambaran, pemecahan masalah logis, pembentukan konsep,
kreativitas dan kecerdasan (Zakaria et.al., 2021). Dalam dunia
pendidikan, kemampuan berpikir kritis ini perlu untuk dikembangkan
pada proses pembelajaran matematika khususnya.

Menurut Lambertus berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki oleh
semua individu, yang dapat diukur, dilatih, serta dikembangkan, selain
itu memiliki hubungan matematika (Kurniawati dan Ekayanti, 2020).
Dapat dilihat dari hal tersebut berpikir kritis pada dasarnya sudah
dimiliki oleh tiap individu akan tetapi perlu dilatih serta dikembangkan

lagi agar seseorang dapat memiliki tingkat berpikir kritis yang tinggi.
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Terdapat seorang pakar berpikir Kkritis bidang kesehatan yang
menyatakan bahwa berpikir kritis tidak sama dengan mengakumulasi
informasi (Murti, 2015). Seorang dengan daya ingat baik dan memiliki
banyak fakta tidak berarti seseorang pemikir Kkritis. Seorang pemikir
kritis mampu menyimpulkan dari apa yang diketahuinya, serta
mengetahui cara memanfaatkan informasi untuk memecahkan masalah,

dan mencari sumber-sumber informasi yang relevan untuk dirinya.

Sejalan dengan pendapat Murti berpikir kritis tidak sama dengan sikap
argumentatif atau mengecam orang lain. Karena berpikir kritis bersifat
netral, objektif, dan tidak biasa (Zakaria et.al., 2021). Meskipun berpikir
kritis tidak dapat digunakan untuk menunjukkan kekeliruan atau alasan-
alasan yang buruk, akan tetapi berpikir kritis ini memiliki peran penting
dalam kerja sama untuk menemukan alasan yang benar maupun
melakukan tugas konstruktif, dimana seorang pemikir kritis mampu
melakukan instrospeksi tentang kemungkinan yang biasa

dikemukakannya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang sangat
dibutuhkan khususnya peserta didik. Pada proses berpikir kritis
memerlukan keahlian tingkat tinggi, kesadaran, persepsi, pemikiran,
penilaian, bahasa, dan ingatan. Pada beberapa hal tersebut saat berpikir
krtitis harus saling berkesinambungan karena dalam prosesnya seseorang
harus memiliki sudut pandang yang berbeda dan spesifik akan suatu

masalah yang ada dihidupnya.

. Indikator Berpikir Kritis

Komponen berpikir tingkat tinggi yang banyak menjadi fokus
pembelajaran abad-21 adalah kemampuan berpikir kritis. Dalam
memecahkan masalah-masalah yang ada pada pembelajaran matematika

dibutuhkan keterampilan bernalar yang cukup tinggi (Febrina dan
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Airlanda, 2020). Berikut ini merupakan tabel yang menjelaskan

karakteristik berpikir kritis yaitu:

Tabel 3. Karakteristik Berpikir Kritis

No Karakteristik Berpikir Kritis Indikator

Keruntunan Berpikir Peserta didik mengungkap kan
semua langkah yang akan
digunakan dalam penyelesaian
masalah.

Kemampuan Beragumen Peserta didik menyampaikan
tahap-tahap penyelesaian dengan
alasan yang kritis dalam membuat
kesimpulan dengan benar.

Penarikan Kesimpulan Peserta didik mampu membuat
kesimpulan tepat pada setiap
tahap-tahap penyelesaian.

Sumber: (Febrina dan Airlanda, 2020)

Berdasarkan Sumarmo (2012) dalam (Tanjung, 2019) menyatakan bahwa

terdapat indikator kemampuan berpikir kritis didalamnya meliputi

kemampuan untuk:

1
2
3.
4

Menganalisisi dan mengevaluasi argument dan bukti.
Menyusun klarifikasi.

Membuat pertimbangan yang bernilai.

Menyusun penjelasan berdasarkan data yang relevan dan tidak
relevan.

Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi.

Anderson dan Krathwohl dalam (Mahanal, 2019) telah menerbitkan

revisi buku taksonomi bloom yang dimana terdapat indikator berpikir

kritis taksonomi bloom yang direvisi yaitu sebagai berikut.

1.

Mengingat (C1), merupakan suatu proses mengingat kembali
pengetahuan yang telah didapat oleh peserta didik sebelumnya yang

tersimpan dimemori ingatannya.

. Memahami (C2), merupakan salah satu pemahaman dasar. Memahami

ini memiliki hubungan dengan teori belajar yang menekankan peserta
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didik untuk berkontribusi dalam sebuah penafsiran dari berbagai
sumber.

3. Menerapkan (C3), merupakan tahap mengaplikasikan prosedur untuk
memecahkan suatu permasalahan. Tahap menerapkan ini berhubungan
juga dengan aspek pengetahuan prosedural.

4. Menganalisa (C4), merupakan tahap menjabarkan suatu informasi
menjadi bagian-bagiannya lalu mencari keterkaitan antar bagian satu
dengan bagian yang lainnya dalam satu kesatuan.

5. Mengevaluasi (C5), merupakan tahap menguji materi, metode yang di
berikan serta tujuan berdasarkan kriteria atau tolak ukur yang sudah
ada. Adapun parameter yang di pergunakan yaitu kualitas, efektivitas,
efisiensi, dan konsistensi.

6. Menciptakan (C6), merupakan tahap akhir dengan mempersatukan
elemen-elemen yang berbeda untuk menciptakan kesatuan yang baru
atau menambah ulang bagian yang ada untuk menciptakan struktur

baru.

Selanjutnya berdasarkan Enis dalam (Cahyono, 2017) terdapat kriteria
atau elemen dasar yang harus dimiliki oleh seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang disingkat
dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and
Overview). Dimana Fokus yang berkaitan dengan identifikasi fokus atau
perhatian utama, Reason atau alasan yang berkaitan dengan identifikasi
serta menilai akseptabilitas alasannya, Inference atau inferensi yang
berkaitan dengan menilai kualitas dari kesimpulan dengan asumsi alasan
untuk dapat diterima, Situation atau situasi yang berkaitan dengan
seksama, Clarity atau kejelasan yang berkaitan dengan kejelasan suatu
hal, Overview atau gambaran umum yang berkaitan dengan mengecek
kembali atau langkah mundur dan melihat semuanya secara keseluruhan.
Uraian dari FRISCO dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4. Kriteria dan Indikator Berpikir Kritis

No | Ktiteria Berpikir Indikator

1. | F(Focus) Identifikasi fokus atau perhatian utama atau peserta
didik memahamipermasalahan pada soal yang
diberikan.

2. | R (Reason) Identifikasi dan menilai akseptabilitas alasannya atau

peserta didik memberikan alasan berdasarkan fakta
atau bukti yang relevan pada setiap langkah

3. | I( Inference) Menilai kualitas kesimpulan, dengan asumsi alasan
untuk dapat diterima atau peserta didik membuat
kesimpulan dengan tepat serta peserta didik memilih
reason (R) yang tepat untuk mendukung kesimpulan
yang dibuat.

4. | S (Situation) Perhatikan situasi dengan seksama atau peserta didik
menggunakan semua informasi yang sesuai dengan
permasalahan.

5. | C (Clarity) Kejelasan, Periksa untuk memastikan bahasanya jelas
atau peserta didik memberikan penjelasan yang lebih
lanjut.

6. | O (Overview) Mengecek kembali atau Langkah mundur dan melihat

semuanya secara keseluruhan atau peserta didik
meneliti serta mengecek kembali secara menyeluruh
mulai dari awal sampai akhir (yang dihasilkan pada
FRISC).

Sumber: (Cahyono, 2017)

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas mengenai beberapa indikator
berpikir kritis yang dalam hal ini memiliki tujuan agar dalam proses
pembelajaran berlangsung peserta didik dapat mengasah lebih mengenai
cara berpikir kritis. Indikator ini yang menjadi petunjuk bagi tenaga
pendidik untuk mengarahkan saat proses pembelajaran berlangsung agar
peserta didik memiliki kemampuan berpikir krtitis tingkat tinggi.
Beberapa pendapat diatas mengenai kriteria dan indikator berpikir Kkritis
menurut Enis yang menjadi rujukan dalam penelitian ini dimana Ennis
menyatakan terdapat kriteria atau elemen dasar yang harus dimiliki oleh
seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan
masalah yang disingkat dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference,

Situation, Clarity, and Overview).
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4. Metode Pembelajaran
Pembelajaran yang berlangsung di sekolah dalam prosesnya memerlukan

suatu metode yang menjadi sarana saat berlangsungnya pembelajaran.
Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada proses pembelajaran
berlangsung metode pembelajaran ini diperlukan tenaga pendidik agar saat
belajar peserta didik tidak merasa bosan, dimana tenaga pendidik dapat
menggunakan beberapa metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
materi pelajaran, kondisi peserta didik, serta sarana dan prasarana yang

dimiliki sekolah.

Metode pembelajaran adalah rangkaian tindakan sistematis yang dilakukan
oleh pendidik dalam mengajar suatu materi pelajaran (Mufidah dan
Zainudin, n., 2018). Metode pembelajaran adalah cara-cara dalam
menyajikan materi pelajaran yang diberikan kepada peserta didik agar
terjadi proses pembelajaran pada diri peserta didik (M. Sobri Sutikno, 2009:
88). Berdasarkan pendapat diatas metode pembelajaran merupakan suatu
cara yang dapat digunakan pendidik pada pembelajaran untuk
menyampaikan materi pembelajaran agar dapat lebih mudah di pahami oleh
peserta didik supaya tercapainya hasil belajar yang diinginkan. Dalam hal
ini metode pembelajaran terdapat beberapa jenis diantaranya yaitu metode
karya wisata (out door), metode ceramah, metode discovery learning,
metode diskusi, dan metode GASING (Gampang, Asyik, dan

Menyenangkan).

Metode pembelajaran yang merupakan bagian yang sangat penting bagi
berlangsungnya proses pembelajaran di kelas, pada penerapannya metode
ini juga harus mempertimbangkan banyak hal diantaranya yaitu kondisi
peserta didik, fasilitas sekolah, dan lain sebagainya. Dalam penerapannya

metode pembelajaran ini bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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5. Metode GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan)
a. Pengertian Metode Gasing

Metode GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) merupakan
metode yang dikembangkan oleh Prof. Yohanes Surya, Ph.D. Menurut
Nurkisah dan Erni dalam (Nurkisah et.al., 2021) Metode Gasing adalah
suatu metode pembelajaran matematika dengan langkah demi langkah
yang membuat anak menguasai matematika secara gampang, asyik, dan
menyenangkan. Menurut Wiyanti dan Wahyuningsih dalam (Wibowo et
al., 2022) Matematika Gasing merupakan proses pembelajaran yang
membuat peserta didik belajar secara easy, fun, and enjoyable. Easy
(gampang) artinya belajar dengan logika matematika yang mudah
dipelajari, fun (asyik) artinya selama proses pembelajaran peserta didik
mempunyai keinginan untuk belajar tanpa ada paksaan, enjoyable
(menyenangkan) artinya adanya kepuasan dalam proses belajar dengan

penggunaan alat peraga dan permainan (Wiyanti, 2015).

Metode Gasing Matematika dalam penerapannya menyampaikan prinsip
dasar operasi aritmatik dengan mudah dipahami karena dilakukan secara
bertahap langkah demi langkah untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Matematika Gasing mengenalkan dengan benda-benda konkret untuk
kemudian di arahkan ke simbol abstrak, dan mencongak (membayangkan
seperti konsep sempoa) sebagai bentuk evaluasi (Surya, 2010). Dimana
dalam pembelajaran menggunakan Metode Gasing memiliki karakteristik
dimana pembelajaran yang melalui tahap konkret, abstrak, dan
mencongak. Pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik ini lebih

diarahkan untuk menemukan sendiri pengetahuan barunya.

Beberapa pendapat yang ada di atas, dapat disimpulkan bahwa Metode
Gasing merupakan metode yang cocok digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas, khususnya pada mata pelajaran matematika yang
dimana dalam penerapannya Matematika dengan Metode Gasing sangat

cocok. Dalam Metode Gasing ini tidak hanya menghapal rumus-rumus
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matematika saja melainkan lebih dari hal tersebut, peserta didik diberikan

pemahaman dengan logika sesederhana mungkin agar mudah dipahami.

. Tujuan Metode Pembelajaran Gasing

Metode Pembelajaran Gasing dalam penerapannya memiliki beberapa
tujuan yang ingin dicapai oleh tenaga pendidik. Menurut Prahmana pada
Metode Gasing menekankan kepada suatu pembelajaran yang berupa
eksplorasi nyata (konkret) dari materi-materi yang diajarkan, sehingga
peserta didik lebih tertarik dan berpikir bahwa pelajaran matematika
mempunyai kegunaan dalam kehidupan (Diah dan Siregar, 2023). Dari
pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Metode Gasing dalam
penerapannya bertujuan agar peserta didik dapat menyukai pelajaran
matematika khususnya yang selama ini dianggap peserta didik susah,
namun saat menggunakan Metode Gasing ini peserta didik dapat lebih
mudah memahami materi dan lebih menikmati saat pembelajaran

berlangsung.

Metode pembelajaran Matematika Gasing merupakan suatu metode yang
menekankan peserta didik agar belajar menjadi gampang, asyik, dan
menyenangkan (Md Wahyu Kurniadhi, et.al, 2018). Sehingga dalam
pembelajaran matematika, peserta didik tidak hanya mengacu pada
rumus-rumus yang diberikan oleh pendidik, melainkan dengan

menggunakan benda atau alat peraga yang bersifat nyata.

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa Metode Pembelajaran Gasing merupakan suatu metode yang
memiliki tujuan agar dapan proses pembelajaran peserta didik dapat
melaksanakan dengan mudah dam menyenangkan, dimana saat peserta
didik merasa pembelajaran dikelas menyenangkan maka materi yang
diberikan oleh tenaga pendidik juga lebih mudah dipahaminya. Selain
dari hal tersebut pembelajaran dengan menggunakan Metode Gasing ini
memiliki tujuan agar peserta didik dapat melakukan perhitungan diluar

kepala atau mencongkak secara cepat.
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c. Langkah-langkah Metode Gasing

Langkah-langkah Metode Gasing menurut Sulistiwati ( 2019) dalam

(Suyudi, 2022) metode matematika gasing terdiri dari tiga langkah yaitu:

1) Langkah konkret, melibatkan bermain dan eksplorasi dengan benda
nyata atau alat peraga

2) Langkah abstrak, melibatkan penggunaan symbol matematika sesuai
dengan teori belajar dari Piaget, Brunner, dan Dienes

3) Langkah mencongkak, mengimplikasikan pemahaman konsep dan
aplikasinya tanpa alat bantu hitung, serta kemampuan berpikir cepat
dan otomatis, memungkinkan peserta didik untuk menginat kembali

tanpa kesulitan

Terdapat lima langkah untuk menguasai Metode Gasing menurut
Herawati (2018) dalam (Ramadhan et.al., 2024) dimana langkah-
langkahnya yaitu sebagai berikut:

1) Percakapan dasar

2) Melamun dan membayangkan

3) Memberikan contoh-contoh situasi yang relevan

4) Materi pelajaran disajikan secara menyeluruh

5) Memberikan berbagai macam masalah untuk dipecahkan

Selanjutnya pada menurut (Aprijon, 2021) dalam (Maulida et.al., 2024)
menyebutkan terdapat beberapa langkah-langkah pembelajaran gasing
yang terdiri dari lima tahapan yaitu:

1) Dialog sederhana, merupakan tahap sebuah interaksi yang dapat
memunculkan stimulus dan respon yang menjadi tujuan pembelajaran
dapat tercapai

2) Berimajinasi atau berfantasi, dimana pada tahap kedua tenaga
pendidik membantu berimajinasi kehidupan nyata sebagai permulaian

pemberian materi
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3) Menyajikan contoh-contoh soal yang relevan, pada tahap ketiga ini
dalam pemberian soal-soal yang berhubungan dengan tujuan untuk
berlatih menggunakan logika sederhana mempertegas kemampuan
penguasaan matematika peserta didik

4) Menyajikan materi secara mendalam, selanjutnya pada tahap ini
peserta didik mulai mampu untuk mengetahui fenomena-fenomena
apa saja yang dibahas dalam materi matematika yang sedang dipelajari
dengan pemberian makna pada setiap soal-soal yang telah disajikan
pada tahap sebelumnya

5) Memberikan variasi soal, dalam penerapannya pemberian variasi soal
menggunakan Metode Gasing dapat meningkatkan kualitas belajar

peserta didik

Beberapa langkah yang telah dipaparkan, dalam hal ini peserta didik
menggunakan kemampuan berpikir kritis dengan baik agar tujuan
pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Dari beberapa pendapat
diatas pada langkah-langkah pembelajaran Metode Gasing yang menjadi
rujukan dalam penelitian ini yaitu menurut Aprijon, yang pada langkah-
langkah dalam pembelajaran dengan menggunakan Metode Gasing
dibagi menjadi 5 langkah diantaranya yaitu dialog sederhana,
berimajinasi atau berfantasi, menyajikan contoh-contoh soal yang
relevan, menyajikan materi secara mendalam, dan memberikan variasi

soal.

. Kelebihan dan Kekurangan Metode Gasing

Pada suatu metode yang pastinya memiliki kekurangan dan kelebihan.

Dimana pada (Khag, 2022) Metode Gasing ini memiliki kelebihan dan

kekurangan, kelebihan dari Metode Gasing diantaranya yaitu.

1) Metode Gasing dapat dipraktikkan keberbagai kalangan usia dimana
dapat dimulai dari anak-anak hingga orang dewasa, karena Metode
Gasing ini mengawali suatu pembelajaran dengan sesuatu yang

konkret atau nyata sehingga mudah dipahami dan dimengerti oleh
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peserta didik yang selanjutnya akan lebih mudah memhami materi
serta mudah untuk memecahkan suatu masalah.

2) Membuat mata pelajaran matematika menjadi lebih gampang, asyik
dan menyenangkan sesuai dengan namanya yaitu Metode Gasing.
Karena dalam metode ini peserta didik tidak harus menghafal rumus-
rumus yang sebagaian besar peserta didik sulit untuk menghafalnya.

3) Pembelajaran lebih efektif dan efisien, hal ini terjadi karena pada
umumnya pengerjaan soal matematika membutuhkan waktu yang
cukup lama saat menggunakan Metode Gasing ini dapat

menyelesaikan soal dengan lebih cepat.

Selanjutnya, Metode Gasing ini juga memiliki kekurangan dimana

kekurangannya yaitu sebagi berikut.

1) Pada saat pengerjaan soal essay, dimana pada umumnya saat
pengerjaan soal peserta didk menggunakan logika dan jarang
menghafal rumus ketika mengerjakan soal essay tanpa mencantumkan
cara perhitungannya maka akan dinyatakan salah apabila jawaban
yang benar.

2) Metode Gasing ini belum mampu diterapkan untuk menyelesaikan
soal-soal pada tingkatan perpendidikan tinggi. Karena pada umumnya
di tingkatan perpendidikan tinggi menggunakan rumus-rumus

matematika turunan.

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh Metode
Gasing, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode ini merupakan suatu
metode yang paling sederhana. Dalam penerapannya Metode Gasing ini
menggunakan cara yang gampang, asyik, dan menyenangkan. Serta
dalam prosesnya Metode Gasing ini memperkenalkannya dengan cara
bertahap mulai dari pengenalan benda konkrit hingga menggunakan soal

yang melatih logika berpikir kritis peserta didik.
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B. Penelitian yang Relevan
Kajian teori dalam hal ini perlu didukung dengan adanya penelitian yang

relevan. Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang mengambil pokok

permasalahan hampir sama dengan penelitian ini. Penelitian yang relevan ini

digunakan sebagai acuan dalam melakukan kajian penelitian. Penelitian yang

dijadikan acuan yaitu sebagai berikut.

1. Diah dan Siregar (2023)
Berdasarkan analisis dari penelitian ini terdapat kesamaan pada metode serta
mata pelajaran yang digunakan, hal ini juga didukung oleh adanya temuan
mengenai model pembelajaran TGT modifikasi Metode Gasing yang
diawali oleh pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran kemudian
memberikan contoh permasalahan yang terkait dengan kejadian sehari-hari
sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Selain itu, pembelajaran model
TGT modivikasi Gasing membuat peserta didik belajar dengan lebih
menyenangkan karena adanya unsur bermain sambil belajar, yang dimana
peserta didik sekolah dasar yang masih sangat menyukai aktivitas bermain
akan lebih senang dan mudah memahami materi yang diberikan oleh
pendidik.

2. Mutiara dan Hardianto Rahman (2024)
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya keterlaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran matematika
gasing telah diterapkan dengan efektif dikelas, dengan kategori Sangat Baik
dan memberikan hasil yang memuaskan dalam memfasilitasi proses
pembelajaran peserta didik. Pada pemberian perlakuan mengenai gambaran
kemampuan numerasi dengan metode gasing memberikan dampak yang
signifikan dimana meningkatnya kemampuan numerasi peserta didik ke
kategori tinggi pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol hanya
mencapai kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran gasing pada kelas eksperimen menghasilkan peningkatan
kemampuan numerasi secara signifikan disbandingkan dengan kelas kontrol

yang tidak menggunakan metode tersebut.
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3. Maulida et.al (2024)
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dimana pembelajaran
kooperatif TGT dengan Metode Gasing memberikan pengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis perkalian dua angka pada
peserta didik. Terdapat pengaruh yang dibuktikan dari nilai perhitungan
rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika dilihat dari hasil
tersebut pembelajaran kooperatif TGT dengan Metode Gasing memberikan
peningkatan yang lebih tinggi di bandingkan dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik dengan pembelajaran

konvensional menggunakan metode perkalian susun.

4. Ramadhan et.al (2024)
Hasil penelitian tersebut yang tidak menggunakan teknik gasing dalam
belajar penjumlahan sangat buruk. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata yang
dicapai peserta didik pada pretest yang tidak menyatakan pendekatan gasing
sebagai perlakukan. Sedangkan peserta didik yang mendapatkan hasil positif
dalam pembelajaran matematika karena mereka menggunakan teknik gasing
untuk belajar penjumlahan. Hal ini ditunjukkan dengan pencapaian skor
rata-rata pada post test setelah menggunakan pendekatan gasing. Dari
penemuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan gasing berdampak pada
hasil belajar matematika kelas 1V di SDN Tanjung Jati 2.

5. Suyudi (2022)
Pada penelitian yang telah dilakukan bahwa pembelajaran matematika
Gasing tidak hanya metode pengajaran matematika pada umumnya,
melainkan pengajaran matematika yang membuat peserta didik dapat
memahami matematika yang membuat peserta didik dapat memahami
matematika dengan gampang, asyik, dan menyenangkan dengan
mengkombinasikan teknologi yang saat ini banyak digunakan. Pada
pembelajaran matematika Gasing dapat meningkatkan 4 kemampuan yang
ada pada diri peserta didik yaitu komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan

inovasi.
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6. Halyadi et.al (2016)
Pada analisis penelitian yang telah dilakukan terdapat penggunaan media
KOBESI dalam matematika GASING tidak hanya dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis saja melainkan juga dapat membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, mengasyikkan, dan juga

dapat membantu peserta didik dalam memahami materi perkalian.

7. llahi et.al (2024)
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa peserta didik dapat
menggunakan matematika perkalian gasing dalam meneyelsaikan soal
perkalian. Waktu pengajaran juga cenderung lebih efektif dan motivasi
belajar peserta didik meningkat dengan adanya media pembelajaran yang
menarik. Peserta didik juga lebih antusias selama pembelajaran berlangsung,
keterlibatan secara langsung peserta didik pada saat pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran serta memberikan dampak positif bagi
peserta didik berupa kemampuan menyelesaikan masalah, kemampuan

memahami keadaan, berkompetisi, dan bekerja sama tim.

8. Lakapu et.al (2023)
Pada analisis jurnal tersebut menyatakan bahwa bermain sambil belajar ini
dapat meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik. Peserta didik akan
lebih cepat dalam menyelesaikan soal yang diberikan peserta didik. Dimana
hal ini dapat dilihat dari nilai dan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal. Dimana rata-rata peserta didik memiliki nilai lebih baik
saat belajar di luar jam sekolah, sehingga belajar matematika sambil

bermain ini lebih efektif dilakukan.

9. Gasing et.al (2024)
Pada analisis jurnal tersebut terdapat kombinasi antara permainan tradisional
dan konsep matematika untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang

menarik dan menyenangkan. Dimana pada penelitian ini terdapat
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peningkatan pemahaman konsep matematika serta pengaplikasiannya dalam
kehidupan sehari-hari, hal ini didukung juga dengan metode gasing yang
menjadi alat pembelajaran inovatif dalam menghadapi adanya tantangan

literasi numerasi peserta didik.

10. Timbuleng et.al (2023)
Pada jurnal tersebut telah dilakukan PTK oleh peneliti menggunakan
Metode Gasing yang dimana dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas IV pada materi operasi hitung pembagian peserta didik yang dilihat

dari persentase hasil belajar yang meningkat.

C. Kerangka Pikir
Pada penyusunan penelitian ini agar tertata dan arah penelitian ini lebih jelas

serta untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel terkait dan variabel
bebas yang terdapat dalam penelitian. Adanya kerangka berpikir dalam suatu
penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian penelitian terdapat dua
variabel atau lebih. Pada penelitian ini peneliti membandingkan mengenai
pengeruh metode GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) terhadap
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas

IV sekolah dasar.

Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang penting dimiliki oleh peserta
didik. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat
dilakukan dalam proses pembelajaran matematika namun harus disertai dengan
penggunaan metode yang tepat. Saat proses pembelajaran berlangsung perlu
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya.
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Pada tingkat sekolah dasar masih banyak peserta didik yang belum memiliki
tingkat berpikir Kkritis yang tinggi. Adapun salah satu cara pendekatan yang
dapat digunakan oleh pendidik yaitu menggunakan metode pembelajaran
GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) dengan model TGT (Team
Games Tournament) dimana hal ini akan mengasah kemampuan berpikir kritis

peserta didik dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Metode Pembelajaran GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan)
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dimana dalam penerapan metode ini
dilakukan secara easy, fun, and enjoyable seperti yang disampaikan Wiyanti
dan Wahyuningsih. Dalam Metode Gasing juga lebih menekankan pada
pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dimana langkah-langkah
pembelajaran menggunakan moetode Gasing dapat dimulai dari pengenalan
benda konkrit hingga menggunakan soal yang melatih logika berpikir Kkritis

peserta didik.

Pada penggabungan antara penggunaan Metode Gasing dengan model TGT
(Team Games Tournament) dapat menarik minat peserta didik untuk belajar
matematika, kurangnya minat peserta didik yang diakibatkan oleh
pembelajaran yang monoton khususnya dalam pembelajaran matematika. Hal
ini juga dapat menambah refensi peserta didik untuk menggunakan beberapa
metode pembelajaran yang menarik peserta didik, dalam hal ini khususnya

metode gasing pada mata pelajaran matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan digunakan Metode GASING (Gampang,
Asyik, dan Menyenangkan) dalam pembelajaran di kelas untuk melihat apakah
terdapat pengaruh dalam menambahkan tingkat berpikir kritis peserta didik
yang diharapkan pendidik serta disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dari kerangka

berpikir tersebut.
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Hubungan antar variabel yang terdapat dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

Metode GASING (Gampang, L
Asyik, dan Menyenangkan) - Kemampygn Berpikir
X) Kritis (Y)

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Keterangan:
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terkait

— = Pengaruh

Berdasarkan gambar kerangka pikir diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pada variabel x “Metode GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan)”

dapat memberikan pengaruh terhadap variabel y “kemampuan berpikir kritis

dalam penelitian.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang harus dibuktikan mengenai

kebenarannya. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah
diuraikan di atas, maka dapat diuraikan bahwa hipotesis penelitian ini adalah
“terdapat pengaruh Metode GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan)
terhadap kemampuan berpikir Kkritis dalam pembelajaran matematika peserta
didik kelas IV sekolah dasar tahun ajaran 2024/2025”.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Pendekatan kuantitatif ini memiliki manfaat untuk
memberikan gambaran tentang populasi walaupun data diperoleh dari
sebagian populasi yang selanjutnya disebut dengan sampel (Sihotang,
2023). Dalam penelitian kuantitatif, pada umumnya mengungkap hubungan
antar variabel bebas dengan variabel kerikat dan menguji hipotesis yang
dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
metode eksperimen semu (quasi experiment). Metode eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan (Sugiyono, 2018: 72).

Pada tahap awal penelitian ini dengan melakukan pretest pada kelas
eksperimen dan kontrol dengan tujuan utamanya untuk mengetahui seberapa
jauh kemampuan awal peserta didik. Setelah dilakukan prestest, peneliti
melaksanakn pembelajaran yang dimana perlakuan yang diberikan hanya
kepada kelas eksperimen saja. Apabila proses pembelajaran telah dilakukan,
maka peneliti dapat melanjutkan ketahap selanjutnya untuk melaksanakan
posttest. Pelaksanaan posttest ini bertujuan untuk mengetahui perubahan
positif dari peserta didik mengenai kemajuan belajarnya. Pada kelas
eksperimen dalam penelitian ini sudah diberikan perlakuan berupa
penerapan Metode Gasing dengan menggunakan bantuan media
pembelajaran interaktif dan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan seperti

kelas eksperimen namun menggunakan pembelajaran lainnya.
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2. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rencana mengenai cara untuk mengumpulkan

dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan
penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini digunakan desain penelitian
pretest-posttest control grup desain dengan menggunakan dua kelas sebagai
objek penelitian, yaitu terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut

ini merupakan desain penelitian pretest-posttest control group desain.

O, Xa O,

O3 O,

Gambar 2. Desain penelitian

Keterangan:

01 = pretest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen)
0, = posttest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen)
O3 = pretest kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol)
Oy = posttest kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol)
Xa = perlakuan metode Gasing dengan menggunakan media

pembelajaran interaktif.
Sumber: Sugiyono (2019)

B. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Candimas yang beralamat di
Branti Raya, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi

Lampung.

2. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah 59 peserta didik kelas IV SD Negeri 1

Candimas.

3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas 1V SD

Negeri 1 Candimas pada tahun ajaran 2024/2025.
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C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang ditempuh untuk

melakukan suatu kegiatan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
a) Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Candimas

Lampung Selatan, melakukan kegiatan seperti observasi dan studi
dokumentasi untuk mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas serta
peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian, kondisi kelas, serta
cara mengajar tenaga pendidik.

b) Memilih kelompok subjek yang nantinya akan dijadikan kelas
eksperimen.

¢) Membuat Kisi-kisi Modul Ajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d) Menyiapkan kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa tes
berbentuk esai.

e) Melakukan uji instrumen serta menganalisis data uji coba untuk
mengetahui instrumen yang digunakan valid atau tidak untuk dijadikan

sebagai soal pretest dan posttest.

2. Tahap Pelaksanaan
a) Memberikan soal pretest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal yang dimiliki peserta
didik.

b) Melakukan kegiatan pembelajaran di kelas dengan memberikan
perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dalam hal ini kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan
metode gasing, sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan
menggunakan Metode Gasing.

c) Memberikan posttest kepada kelas eksperimen serta kelas kontrol untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan pada kemampuan peserta didik
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan menggunakan Metode Gasing

pada pembelajaran di kelas.
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3. Tahap Penyelesaian
a) Mengumpulkan data-data hasil penelitian yang berupa hasil pretest dan

posttest.

b) Mengolah serta menganalisis data untuk mencari mengenai perbedaan
antara hasil pretest dan posttest pada kelas eskperimen dan kelas kontrol,
sehingga dapat diketahui mengenai pengaruh penggunaan metode gasing
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 1V di SD Negeri
1 Candimas.

c) Menyusun laporan hasil penelitian

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, nilai tes, dan lain sebagainya yang menjadi sumber
data yang memiiki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian (Sihotang,
2023). Selanjutnya menurut Margono (2004) populasi merupakan seluruh
kerangka data yang menjadi suatu fokus atau pusat peneliti dalam suatu
ruang lingkup serta waktu yang peneliti tentukan (Noor, 2011). Maka dari
hal tersebut populasi bukan hanya sekedar manusia saja melainkan juga
objek serta benda-benda alam yang lain, serta populasi juga bukan hanya
jumlah pada objek yang dipelajari tetapi seluruh karakteristik dan sifat yang
dimiliki objek tersebut. Adapun populasi yang terdapat pada penelitian ini

yaitu sebagai berikut.

Tabel 5. Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Candimas

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1. vV A 18
2. IVB 21
3. IvC 20
Jumlah 59

Sumber: Daftar absen peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Candimas
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2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian anggota dari populasi yang diambil dengan

menggunakan cara atau teknik pengambilan sampling. Menurut Margono
(2004) teknik sampling adalah cara penentuan jumlah sampel berdasarkan
ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya dengan
memperhatikan karakteristik dan penyebaran populasi agar diperoleh
sampel yang representatif (Sihotang, 2023). Dalam penelitian ini
menggunakan probability sampling, dimana teknik sampling ini cara
pengambilan data atau sampel yang semua data atau anggota populasi
mempunyai kemungkinan terpilih menjadi sampel yang sama besar (Suriani
etal., 2023).

Selanjutnya kriteria yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan hasil
observasi dari kelas IV A, IV B, dan 1V C yang selanjutnya dilakukan uji tes
analisis kebutuhan awal untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan antara
antara ketiga kelas tersebut, maka dari hasil observasi dengan melakukan uji
tes analisis kebutuhan awal didapatkan satu kelas eksperimen IV C dan satu
kelas kontrol 1V A. Pengambilan keputusan untuk kelas eksperiman dan
kontrol ini berdasarkan dari nilai hasil uji analisis kebutuhan awal dengan
mempertimbangkan tingkat berpikir kritis peserta didik. Sehingga kelas
yang dijadikan sampel yaitu kelas IV C yang terdapat 20 peserta didik dan
kelas IV A terdapat 18 peserta didik, sehingga jumlah sampel keseluruhan
terdapat 38 peserta didik.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan dalam

suatu penelitian (Djollong, 2014). Variabel penelitian adalah suatu objek
penelitian yang menjadi pusat perhatian dari penelitian yang dilakukan
(Arikunto, 2010). Variabel ini merupakan suatu hal yang penting digunakan
dalam suatu penelitian, dimana pada penelitian ini terdiri dua variabel yaitu

variabel bebas dan variabel terikat.
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1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi variabel

lainnya, dimana variabel bebas yang disebut sebagai stimulus dalam suatu
penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Metode GASING
(Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) (X). Pada variabel bebas ini akan

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas,

dimana variabel terikat ini menjadi persoalan pokok bagi peneliti yang
selanjutnya menjadi objek penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan berpikir Kkritis peserta didik (Y). kemampuan berpikir
kritis peserta didik akan dipengaruhi dengan penggunaan metode gasing

dalam proses pembelajaran dikelas.

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
Definisi konsep terbagi menjadi dua yaitu definisi konseptual dan definisi

operasional. Pada konsep definisi konseptual dan operasional diperlukan untuk

memudahkan peneliti dalam melakukan suatu penelitian.

1. Devinisi Konseptual Variabel
Devinisi konseptual yang merupakan penarikan batasan yang menjelaskan

suatu konsep secara singkat, jelas, dan juga tegas. Adapun definisi

konseptual pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Metode GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan)
Metode Gasing menurut Nurkisah dan Erni adalah suatu metode
pembelajaran matematika dengan langkah demi langkah yang membuat
anak menguasai matematika secara gampang, asyik, dan menyenangkan
(Nurkisah et al., 2021). Kunci dari metode gasing adalah proses langkah
demi langkah yang disusun sedemikian rupa sehingga penguasaan materi
dibagun dari pemahaman materi yang sebelumnya. Hal ini sejalan juga
dengan pendapat dari Prahmana dimana pada Metode Gasing
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menekankan kepada suatu pembelajaran yang berupa eksplorasi nyata
(konkret) dari materi-materi yang diajarkan, sehingga peserta didik lebih
tertarik dan berpikir bahwa pelajaran matematika mempunyai kegunaan
dalam kehidupan (Diah dan Siregar, 2023). Metode gasing yang
membuat pembelajaran menjadi mudah, asyik, dan menyenangkan ini
akan membuat peserta didik lebih mengembangkan kemampuan berpikir

kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang perlu
dikembangkan khsusnya dalam dunia pendidikan. Menurut Lambertus
(2019) berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki oleh semua
individu, yang dapat diukur, dilatih, serta dikembangkan, selain itu
memiliki hubungan matematika (Kurniawati dan Ekayanti, 2020).
Dimana dari hal tersebut berpikir kritis pada dasarnya sudah dimiliki oleh
tiap individu akan tetapi perlu dilatih serta dikembangkan lagi agar
seseorang dapat memiliki tingkat berpikir Kritis yang tinggi. Pada proses
berpikir kritis memerlukan keahlian tingkat tinggi, kesadaran, persepsi,
pemikiran, penilaian, bahasa, dan juga ingatan. Adapun pengukuran
kemampuan tingkat berpikir kritis peserta didik dilakukan dengan
memberikan soal tes dengan jumlah 7 soal dengan mempertimbangkan
beberapa indikator berpikir kritis yaitu FRISCO (Focus, Reason,

Inference, Situation, Clarity, and Overview).

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel yang

sedang diteliti menjadi bersifat operasional dimana dalam kaitannya
terhadap proses pengukuran mengenai adanya variabel-variabel yang sedang
diteliti agar memudahkan peneliti. Berikut ini penjelasan mengenai definisi
oerasional dua variabel yang terdapat dalam penelitian ini.
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a. Metode GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan)
Metode pembelajaran GASING (Gampang, Asyik, dan Menyengangkan)
adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan langkah-langkah
yang mudah, asyik, dan menyenangkan agar peserta didik lebih mudah
memahami materi pelajaran yang diberikan khususnya matematika.
Penerapan metode ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dalam penerapannya sintaks
dari metode gasing matematika ini yaitu langkah konkret, langkah
abstrak, dan langkah mencongkak. Sintaks tersebut tepat digunakan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik.
Adapun sintaks pada Metode Gasing menurut Aprijon yang terdapat 5
langkah diantaranya yaitu dialog sederhana, berimajinasi atau berfantasi,
menyajikan contoh-contoh soal yang relevan, menyajikan materi secara
mendalam, dan memberikan variasi soal.

b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki oleh semua
individu, yang dapat diukur, dilatih, serta dikembangkan. Berpikir Kritis
ini melibatkan pemikiran yang rasional dan jernih dari diri seseorang,
karena seseorang melakukan kegiatan berpikir secara kritis yang
bertujuan untuk menyelesaikan suatu masalah yang di hadapinya.
Terdapat indikator berpikir kritis menurut Enis dalam memecahkan
masalah yang disingkat dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference,

Situation, Clarity, and Overview).

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2016) merupakan langkah utama

pada penelitian, karena tujuan utama meneliti adalah untuk memperoleh data
(Noor, 2011). Hal ini dapat menjadi salah satu komponen penting yang
didalamnya dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang
sesungguhnya secara objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Teknik Tes
Tes merupakan sederetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu (Djollong, 2014). Apabila ditinjau dari sasaran
yang akan di evaluasi menurut Arikunto (2006) tes dapat dibedakan dalam
beberapa macam vyaitu, tes kepribadian, tes bakat, tes kecerdasan, tes sikap,
tes minat, dan tes prestasi. Pada penelitian ini tes yang diberikan berupa tes
awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes ini diberikan kepada kelas IV C
sebagai eksperimen dan kelas 1V A sebagai kontrol teknik tes ini menjadi
alat ukur untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran serta melihat sejauh mana peserta didik
memiliki kemampuan berpikir kritis yang khususnya pada mata pelajaran

matematika.

2. Teknik Non-Tes Wawancara
a. Wawancara

Wawancara merupakan suatu keadaan atau situasi sosial antara dua orang
dimana terjadi proses psikologis yang terlibat didalamnya, pada kondisi
ini kedua individu secara timbal balik memberikan berbagai tanggapan
sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan
wawancara terstruktur, dimana peneliti mengajukan serangkaian
pertanyaan standar (Ummah, 2019). Pada teknik non-tes wawancara ini
dilakukan dengan tenaga pendidik dan peserta didik dari kelas yang akan
diteliti, wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
hal-hal yang akan diteliti. Pada penelitian ini dilakukan wawancara
mengenai minat peserta didik terhadap mata pelajaran matematika dan
untuk mengetahui faktor peserta didik yang kurang tertarik pada mata
pelajaran matematika, sehingga peneliti dapat menetapkan keputusan
apakah kelas yang dituju sesuai atau tidak untuk dijadikan sebagai kelas
eksperimen ataupun kelas kontrol dengan pertimbangan hasil penilaian
Sumatif Tengah Semester (STS) peserta didik kelas IV tahun 2024/2025.

Wawancara yang dilakukan ini diawali dari peneliti menyiapkan
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beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada pendidik dan peserta
didik, lalu wawancara dilakukan secara bergantian pada ruang kelas SD
Negeri 1 Candimas.

. Observasi

Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu pada saat
penelitian pendahuluan. Pelaksanaan observasi dilakukan oleh peneliti
dengan mengamati tenaga pendidik dan peserta didik secara langsung
saat pembelajaran khususnya terhadap aktivitas peserta didik, dimana
peneliti melakukan observasi kepada peserta didik kelas IV yang
memiliki populasi 59 peserta didik yang terbagi pada kelas IV A 18
peserta didik, IV B 21 peserta didik, dan IV C 20 peserta didik.
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat, serta dilakukan secara sengaja (Junrejo dan
Darat, 2024). Teknik observasi ini dilakukan untuk memperoleh data
tentang lingkungan sekolah, cara pendidik memberikan materi
pembelajaran kepada peserta didik, kondisi kelas dan kondisi peserta
didik saat proses pembelajaran berlangsung.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu sumber informasi yang berupa foto
dan dokumen. Selanjutnya menurut (Mamik, 2015: 115) dokumen bisa
berupa buku harian, laporan berkala, jadwal kegiatan, peraturan
pemerintah, anggaran dasar, rapor peserta didik, surat-surat resmi, dan
lain sebagainya. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
suasana pembelajaran di kelas serta data peserta didik kelas 1V SD
Negeri 1 Candimas. Pada dokumentasi ini peneliti melakukan
dokumentasi pada data peserta didik kelas 1V, pada saat wawancara
dengan pendidik serta peserta didik, dan proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Dokumentasi pada proses pembelajaran ini
dilakukan pada kelas IV A sebagai kontrol maupun kelas 1V C sebagai

eksperimen.
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H. Instrumen Penilaian
1. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang dapat digunakan dalam

mengukur variabel penelitian. Instrumen yang dapat digunakan untuk

mengukur suatu variabel ada yang sudah tersedia, namun terdapat alat yang

belum tersedia sehingga perlu disusun oleh peneliti (Djollong, 2014).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan non-tes.

a. Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Instrumen tes yang disusun secara baik dapat memgukur keberhasilan
dalam pembelajaran dan dapat mengasah lebih lagi pada kemampuan
berpikir kritis sekaligus pendidik mendapatkan data berupa hasil belajar
dari peserta didik. Selanjutnya menurut (Kurniason, 2017: 5) instrumen
uraian berpikir kritis adalah kumpulan pertanyaan atau soal yang harus
dijawab oleh peserta didik dengan menggunakan pengetahuan serta
kemampuan penalarannya yang disesuaikan dengan indikator-indikator

berpikir kritis.

Menurut pendapat diatas, peneliti memilih untuk menggunakan tes uraian
dalam penelitian ini. Instrumen tes berbentuk essai yang telah disusun
dengan baik serta diberikan berupa soal uraian dan jumlah soal sebanyak
15 butir soal berdasarkan kompetensi dasar dan indikator kemampuan
berpikir kritis. Tes uraian ini diberikan pada dua kelas yaitu kelas IV A
dan IV C SD Negeri 1 Candimas, dimana pretest dan posttest dengan

Kisi-kisi yaitu sebagai berikut.
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membuat laporan
suatu data yang
telah diidentifikasi
sebelumya.

Alur Tujuan Tujuan Tingkat Indikator Butir
Pembelajaran Pembelajaran Ranah | Berpikir Kritis | Soal
(ATP) (TP)
Menyelesaikan Peserta didik dapat C3 1. Focus 1
masalah yang menentukan inti
berkaitan dengan permasalahan yang
menpendidiktkan, telah di jelaskan
membandingkan, dengan oleh
menyajikan, dan pendidik tepat.
menganalisis data
banyaknya benda Peserta didik dapat C4 1. Reason 2,5
atau permasalahan mengumpulkan 2. Inference
dan data hasil data diri peserta
pengukuran dalam didik serta
bentuk tabel. Peserta | menyajikan data
didik juga dapat diri peserta didik
menentukan kejadian | dalam bentuk tabel.
yang lebih mungkin
diantara beberapa Peserta didik dapat C5 1. Situation 4,6
kejadian. membaca tabel atau 2. Clarity
data serta
mengidentifikasi
informasi yang
diperoleh dari data
tersebut.
Peserta didik dapat C6 1. Overview 3,7

Sumber: Peneliti
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Indikator Sangat Baik Baik Cukup Kurang
4 3 2 1

Focus Mengidentifikas | Mengidentifik | Mengidentifik | Tidak dapat
i semua fokus asi sebagian asi beberapa mengidentifikasi
utama yang besar fokus fokus utama semua fokus
terdapat pada utama yang yang terdapat | utama yang
soal dengan terdapat pada | pada soal terdapat pada
benar. soal dengan dengan benar. | soal.

benar.

Reason Memberikan Memberikan Memberikan Tidak dapat
semua alasan sebagaian beberapa memberikan
yang relevan alasan yang alasan yang alasan yang
pada setiap relevan pada relevan pada relevan pada
langkah dengan | setiap langkah | setiap langkah | setiap langkah.
benar. dengan benar. | dengan benar.

Inference Menilai semua Menilai Menilai Tidak mampu
kualitas yang sebagian beberapa menilai semua
mendukung kualitas yang kualitas yang kualitas yang
kesimpulan mendukung mendukung mendukung
yang tepat. kesimpulan kesimpulan kesimpulan yang

yang tepat. yang tepat. tepat.

Situation Memperhatikan | Memperhatika | Memperhatika | Tidak mampu

semua
informasi yang
sesuai dengan
permasalahan.

n sebagian
informasi
yang sesuai
dengan
permasalahan.

n beberapa
informasi
yang sesuai
dengan
permasalahan.

memperhatikan
semua informasi
yang sesuai
dengan
permasalahan.

Clarity Dapat Dapat Dapat Tidak dapat
memberikan memberikan memberikan memberikan
semua sebagian beberapa penjelasan lebih
penjelasan lebih | penjelasan. penjelasan. lanjut.
lanjut.

Overview Meneliti Meneliti Meneliti Tidak meneliti
keseluruhan sebagian beberapa semua indikator
indikator FRISC | indikator indikator FRISC dari awal
dari awal hingga | FRISC dari FRISC dari hingga akhir.
akhir awal hingga awal hingga

akhir. akhir.

Sumber: Aprijon (2021)
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b. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI METODE GASING DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA PESERTA DIDIK
SD NEGERI 1 CANDIMAS
KELAS IV

Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pernyataan dengan memberikan tanda centang
(v") pada huru-huruf pada lembar dibawah ini:

1. 86%-100% : Sangat Baik
2. 75%-85% : Baik

3. 56%-75% : Cukup

4. 10%-55% : Kurang

Sumber: Maulina et al., 2021

Tabel 8. Lembar Observasi Metode Gasing

Skor

No Tahapan Aspek yang diamati 11234
1. Peserta didik memulai Membaca, mengamati,

pembelajaran dengan dan berdiskusi mengenai

berdialog sederhana data peserta didik,

mengenai narasi data cedera | tempat, serta luka apa

di sekolah. saja yang sering dialami

peserta didik di sekolah.

2. Peserta didik berimajinasi Menilai akseptabilitas

atau membayangkan dan kualitas kesimpulan

mengenai narasi cedera di peserta didik terhadap

sekolah yang selanjutnya tabel yang di buat

dibuat tabel. mengenai cedera

berdasarkan data yang
terdapat di narasi.

3. Peserta didik mengerjakan Menilai peserta didik
puzzle matematika yang mengenai penggunaan
diberikan oleh pendidik. informasiuntuk
menyelesaikan masalah
serta melihat sudah
sesuai atau belum dengan
permasalahan yang
terdapat di puzzle

matematika.
4. Peserta didik menyajikan Mengamati dan
hasil dari mengerjakan memeriksa kembali
puzzle matematika mengenai | pengerjaan soal pada
penyusunan data. puzzle matematika sudah
tepat atau belum.
5. Pendidik memberikan soal Mengevaluasi

yang lebih bervaiasi kepada | keseluruhan mengenai
peserta didik tentang materi | tingkat pemahaman
penyusunan data. peserta didik .

......... Februari 2025
Observer

Elni Arrahma
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2. Uji Prasyarat Instrumen
Pada instrumen tes yang telah tersusun, lalu diuji cobakan pada kelas yang

bukan menjadi subjek penelitian, untuk menjamin bahwa instrumen yang
digunakan baik, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji coba
instrumen tes dilakukan untuk mendapatkan persyaratan soal pretest dan
posttest, yaitu validitas dan reliabilitas. Uji coba instrumen dilaksanakan
pada tanggal 06 Februari 2025. Jumlah responden uji coba instrumen
sebanyak 21 peserta didik kelas 1V B di SD Negeri 1 Candimas. Berikut

data hasil analisis validitas dan reliabilitas tes.

a. Uji Validitas
Validitas instrumen erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu
penelitian, dimana validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Menurut Arikunto
(2016: 87) instrumen yang dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid, valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Pada suatu penelitian perlu dilakukan analisis

validitas isi dari aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek bahasa.

Pada aspek materi soal harus sesuai dengan indikator, setiap pertanyaan
harus diberikan batasan jawaban yang diharapkan, materi yang
ditanyakan harus sesuai dengan tujuan pengkuran, dan materi yang
ditanyakan harus sesuai dengan jenjang dan jenis sekolah atau tingkat
kelas (Dewi Muliani et al., 2021). Penelitian ini menggunakan rumus
product moment. Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis
validitas butir soal menggunakan rumus korelasi Product Moment

dengan bantuan program SPSS.
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Adapun rumus Product Moment yaitu.
nXXy) - EXQY)

Tey =
J{Nzxz ~CONEYZ -1

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi X dan Y

N = Jumlah responden

> XY = Total perklian skor X dan Y

> X = Jumlah skor variabel X

>Y = Jumlah skor variabel Y

Y X2 = Total kuadrat skor variabel X

> Y? = Total kuadrat skor variabel Y

Sumber: Arikunto (2013)

Pada kriteria pengujian apabila rhitung > rapel dengan o= 0,05 maka item
soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhiwng < rapel dengan o

= 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 9. Kriteria Validitas Butir Soal

No Besar Nilai r Interpretasi

1. 0,80 — 1,00 Sangat tinggi

2. 0,60-0,79 Tinggi

3. 0,40 - 0,59 Sedang

4. 0,20-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2013: 319)
Uji Validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS.
Hasil uji validitas instrumen tes kemampuan berpikir kritis peserta didik

pada mata pelajaran matematika dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 10. Rangkuman Hasil Uji Validitas

Nomor Soal Pearson Correlation Keterangan Interpretasi
1 0,471 Valid Sedang
2 0,526 Valid Sedang
4 0,475 Valid Sedang
6 0,596 Valid Sedang
7 0,701 Valid Tinggi
8 0,583 Valid Sedang
11 0,604 Valid Tinggi
12 0,551 Valid Sedang
14 0,667 Valid Tinggi
15 0,591 Valid Sedang

Sumber: Analisis Peneliti
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b. Uji Reliabilitas

Reabilitas merupakan suatu rangkaian pengukuran yang dimiliki serta
konsisten apabila pengukuran tersebut dilakukan secara berulang.
Menurut Arikunto (2013) reliabilitas merupakan suatu instrumen cukup
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena

instrumen tersebut sudah baik.

Pada penelitian ini akan menggunakan uji reliabilitas alpha cronbach

dengan rumus sebagai berikut.

Z 2
i = (nﬁl) (1_2:t2)

Keterangan:
ri1 = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal

Y02 = jumlah varians butir
ot2 =varians total
Sumber: Arikunto (2013)

Pada tahap selanjutnya yaitu dengan menginterpretasikan besarnya nilai

reliabilitas dengan indeks korelasi yaitu sebagai berikut.

Tabel 11. Klasifikasi Reliabilitas

No. Nilai Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
1. 0,00 - 0,20 Sangat rendah

2. 0,21-0,40 Rendah

3. 0,41 -0,60 Sedang

4, 0,61-0,80 Kuat

5 0,81-1,00 Sangat kuat

Sumber: Arikunto (2013: 109)

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan bantuan software
SPSS. Uji reliabilitas dilakukan kepada 21 peserta didik dengan 15 butir
soal menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas
instrumen tes kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,704. Nilai Cronbach’s Alpha
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yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan tabel nilai koefisien
reliabilitas yang berada pada taraf 0,61- 0,80 yang menunjukkan bahwa
kategori kuat. Berikut ini tabel hasil perhitungan uji reliabilitas dengan
software SPSS.

Tabel 12. Hasil uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.704 15

Sumber: Hasil perhitungan SPSS

. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran yang dinyatakan dengan presentasi peserta didik yang
menjawab soal dengan benar. Semakin besar persentase peserta didik
yang menjawab soal dengan benar, maka dapat dikatakan bahwa soal
tersebut semakin mudah begitupun sebaliknya (Khag, 2022). Dalam hal
ini soal dapat dikatakan baik apabila tidak terlalu mudah atau tidak

terlalu sulit.

Menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian, peneliti menggunakan

rumus sebagai berikut.

p_ B
=75

Keterangan :

P = Indeks tingkat kesukaran

B  =Jumlah peserta didik yang menjawab

JS = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes

Pada tahap selanjutnya yaitu dengan menginterpretasikan besarnya nilai

pada tabel klasifikasi tingkat kesukaran sebagai berikut.
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Tabel 13. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

No Tingkat Kesukaran Kategori
1. 0,00-0,30 Sukar
2. 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2013)

. Uji Daya Beda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal untuk membedakan
kelompok peserta tes yang memiliki kemampuan tinggi dengan
kelompok tes dengan kemampuan rendah (Asiva Noor Rachmayani,
2015). Nilai daya pembeda yang dinyatakan melalui indeks daya
pembeda. Peneliti menggunakan rumus sebagai berikut.

Xa-%p
SMI

DP =

Ketrangan:

DP = Daya pembeda

Xa = Rata-rata skor kelompok atas
Xg = Rata-rata skor kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Sumber: Arikunto (2013)

Selanjutnya untuk mengetahui taraf klasifikasi daya pembeda soal dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 14. Klasifikasi Daya Pembeda

No Indeks Daya Beda Klasifikasi Daya Pembeda
1. 0,00,— 0,19 Jelek

2. 0,20,— 0,39 Cukup

3. 0,40,— 0,69 Baik

4 0,70,— 1,00 Baik sekali

Sumber: Arikunto (2013)
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I. Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah data yang dimaksudkan untuk memperlihatkan
mengenai data sampel berasal dari populasi yang digunakan dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak, untuk melakukan uji normalitas
dapat menggunakan beberapa rumus diantaranya yaitu rumus Chi Kuadrat
dan Shapiro Wilk. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus
Shapiro Wilk pada aplikasi SPSS. Terdapat rumus Chi Kuadrat (°) sebagai
berikut:

Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (x?).

X?total = i-‘=1(fo;%)z

Keterangan:

X%hiwng = Nilai Chi Kuadrat hitung

fo = Frekuensi hasil pengamatan
fx = Frekuensi yang diharapkan
k = Bnyaknya kelas interval

Sumber: Muncarno (2017: 71)

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang digunakan untuk mengetahui apakah dari kedua
sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Pada uji
homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
2) Menentukan taraf signifikaan, dalam penelitian ini taraf signifikannya
adalah a = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

_ Varian terbesar

Fr; =
hitung Varian terkecil

Sumber: Muncarno (2017: 65)
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4) Jika Fniung < Franel maka Ho ditolak, artinya kedua kelompok data tersebut
adalah homogen. Jika Fhiwung > Franet maka Ho diterima, artinya varian

kedua kelompok data tersebut tidak homogen.

J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis

data kuantitatif. Pada teknik analisis tersebut digunakan untuk
mengetahutentang pengaruh metode gasing terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi penyusunan data. Penelitian yang dilakukan
menghasilkan data tes awal (pretest), tes akhir (posttest), dan peningkatan

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi penyusunan data.

1. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis (Kognitif)
Nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi penyusunan data

secara individual dapat dihitung dengan menggunakan rumus yaitu sebagai
berikut.

s=%x100
N

Keterangan:

S = Nilai peserta didik

R = Jumlah skor

N = Skor maksimum dari tes
Sumber: Kunandar (2013)

2. Nilai Rata-rata Berpikir Kritis
Nilai rata-rata berpikir Kkritis dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut.
> XX
T X
Keterangan:
X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik
> X = Total nilai peserta didik yang diperoleh

Yxy  =Jumlah peserta didik
Sumber: Kunandar (2013: 126)
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3. Persentase Berpikir Peserta Didik secara Klasikal
Menghitung persentase ketuntasan dalam hasil belajar secara klasikal yang

dapaat digunakan menggunakan rumus berikut:

_ Y peserta didik yang tuntas
Y. peserta didik

p x 100%

Tabel 15. Persentase Ketuntasan Kongitif Berpikir Kritis

No Nilai Berpikir Kritis Kategori

1. >85% Sangat tinggi
2. 65—-84% Tinggi

3. 45-65% Sedang

4. 25-44% Rendah

5 <24% Sangat rendah

Sumber: Aqgib, et. al. (2010: 41)

4. Peningkatan Berpikir Kritis Peserta Didik (N-Gain)
Pada penelitian ini dimana setelah peneliti melakukan perlakuan terhadap

kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh data berupa hasil
pretest, posttest, dan peningkatan pengetahuan (N-Gain). Pretest yang
dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran untuk mengukur pengetahuan
awal yang dimiliki oleh peserta didik mengenai materi yang diajarkan,
sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai
pengetahuan peserta didik setelah pembelajaran berakhir. Hasil dari pretest
dan posttest dibandingkan sehingga dapat diketahui seberapa jauh pengaruh
pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti.

skor postest—skor pretest

"~ skor maksimum—skor pretest

Kategori sebagai berikut:
Tinggi =0,7<N-Gain<1
Sedang =0,3 <N-Gain<0,7
Rendah =N-Gain<0,3
Sumber: Arikunto (2013: 184)
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5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah sebuah cara yang digunakan untuk menguji apakah

suatu penelitian yang dilakukan memiliki hasil yang bermakna atau tidak.
a. Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana yang berfungsi untuk menguji ada atau
tidaknya pengaruh penerapan Metode Gasing terhadap kemampuan
berpikir kritis yang digunakan pada uji regresi linier sederhana untuk

menguji hipotesis. Adapun rumus regresi linier sederhana yaitu sebagai

berikut.

Y =a+ bx

Keterangan:

Y =Y topi merupakan subjek variabel terikat yang diproyeksikan.

X = Variabel bebas yang mempunyainilai tertentu untuk
diproyeksikan.

o = Nilai konstanta harga Y jika X=0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi( yang menunjukkan

nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y
Sumber: Muncarno (2017)

Adapun hipotesis yang diajukan sebagai berikut.

Ha : Terdapat pengaruh Metode GASING (Gampang, Asyik, dan
Menyenangkan) terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika peserta didik kelas 1V sekolah dasar.

Ho : Tidak terdapat pengaruh Metode GASING (Gampang, Asyik, dan
Menyenangkan) terhadap kemampuan berpikir kritis dalam

pembelajaran matematika peserta didik kelas 1V sekolah dasar.

Adapun dasar pengambilan keputusannya, yaitu sebagai berikut.
Apabila nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Apabila nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dalam penelitian

ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan pembelajaran matematika menggunakan metode pembelajaran
gasing terhadap kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik kelas
IV SD Negeri 1 Candimas. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan tingkat
berpikir kritis peserta didik antara kelas eksperimen sebelum diberikan
perlakuan memperoleh rata-rata 37,52, sedangkan setelah diberikan perlakuan

rata-rata nilai menjadi 80,72.

Hasil uji regresi linier sederhana diperoleh nilai sig. 0,003<0,05 menunjukkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima, dimana terdapat pengaruh kemampuan
berpikir kritis antara penerapan metode pembelajaran Gasing dengan
penerapan metode konvensional pada peserta didik kelas IV SD Negeri 1

Candimas.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran

gasing pada pembelajaran matematika, terdapat beberapa saran yang ingin
dikemukakan oleh peneliti kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian ini,
diantaranya sebagai berikut.
1. Pendidik
Sebagai seorang pendidik sebaiknya lebih terbuka lagi mengenai
perkembangan berbagai metode pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas. Seperti metode pembelajaran

GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) yang dimana memiliki
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pengaruh yang cukup signifikan bagi perkembangan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Apabila kemampuan berpikir kritis peserta didik
kurang baik maka menjadi suatu permasalahan bagi pendidik yang dimana
harus dicarikan solusi supaya kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik dapat meningkat, serta tidak menjadi permasalahan pada generasi

berikutnya.

. Kepala Sekolah

Kepala sekolah dalam hal ini juga memiliki peran penting dalam
kesuksesan pembelajaran dengan menggunakan metode gasing, dimana
kepala sekolah hendaknnya mendukung serta memfasilitasi agar
pembelajaran yang berlangsung dapat terlaksana secara baik dengan
ketercapaian pembelajaran matematika yang maksimal.

. Peneliti Lanjutan

Peneliti memberikan rekomendasi untuk meneliti metode pembelajaran
gasing dengan berbagai model selain teames games tournament (TGT)
serta pada kelas tinggi seperti kelas 5 dan 6 dimana pelajaran matematika
pada kelas tinggi akan semakin kompleks untuk dipelajari. Akan tetapi
peneliti juga harus memahami karakteristik metode pembelajaran gasing
yang akan di terapkan pada pembelajaran matematika.
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